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PENGEMBANGAN AGROWISATA DI BANYUMAS

Wabup Dorong Sentra Pembibitan
BANYUMAS (KR) -

Wakil Bupati (Wabup) Ba-

nyumas, Sadewo Tri Las-

tiono mengharapkan  sen-

tra pembibitan tanaman

keras, tanaman perkebun-

an, dan hortikultura khu-

susnya buah-buahan di

Desa Dawuhan Kulon Ke-

camatan Kedungbanteng,

untuk dikembangkan men-

jadi agrowisata.

“Saya mengharapkan

Desa Dawuhan Kulon men-

jadi sentra bibit tanaman

untuk dijadikan agrowisa-

ta,” kata Sadewo, Sabtu

(7/1), saat mengunjungi

Desa Dawuhan Kulon. Ia

mengaku kaget karena ter-

nyata potensi pembibitan

berbagai jenis tanaman di

Desa Dawuhan Kulon sa-

ngat besar.

Dari penuturan petani,

penangkar pembibitan ta-

naman keras, tanaman

buah-buahan, dan tanam-

an perkebunan di Desa

Dawuhan Kulon jumlah-

nya mencapai ratusan.

Bahkan bibit tanaman ha-

sil penangkaran petani se-

tempat sudah dipasarkan

ke berbagai pelosok Indo-

nesia. “Termasuk bibit ta-

naman yang dijual di Sala-

man Kabupaten Magelang,

yang dikenal sebagai sen-

tra penjualan bibit tanam-

an, juga berasal dari Desa

Dawuhan Kulon,” ungkap

seorang warga.

Berkaitan dengan poten-

si Desa Dawuhan Kulon,

Wabup mengaku langsung

menghubungi Anggota

Komisi IV DPR RI, Sunar-

na, dan Gubernur Jawa Te-

ngah Ganjar Pranowo, un-

tuk menyampaikan, jika

ada program pengadaan bi-

bit tanaman agar  membeli

dari Banyumas, khususnya

dari Desa Dawuhan Kulon.

Selain menghubungi

anggota DPR RI dan Gu-

bernur Jawa Tengah, Wa-

bup Sadewo juga langsung

menghubungi Kepala Di-

nas Pertanian dan Keta-

hanan Pangan (Dinpertan

KP) Kabupaten Banyumas.

Jika tahun anggaran 2023

ada pengadaan bibit kopi,

agar membeli bibit di Desa

Dawuhan Kulon.

Wabup menjelaskan, sen-

tra pembibitan tanaman di

Desa Dawuhan Kulon su-

dah bersertifikat, sehingga

Dinpertan Banyumas tidak

perlu jauh-jauh membeli

bibit  tanaman karena di

Banyumas juga ada berba-

gai bibit tanaman yang

berkualitas. “Kami juga

minta penangkar dan pe-

tani tanaman perkebunan,

kehutanan, dan hortikul-

tura di Desa Dawuhan

Kulon agar melakukan pro-

mosi bibit tanaman lebih

masif. “Selama ini mungkin

kurang promosi, sehingga

potensi bibit tanaman dari

Dawuhan Kulon belum

dikenal,” tandas Sadewa.

Selain potensi bibit ta-

naman, Desa Dawuhan

Kulon juga dinilai potensial

sebagai destinasi wisata.

Hal itu lantaran sentra

pembibian tanaman di

Dawuhan Kulon didukung

panorama alami yang sa-

ngat indah. Karena itu,

Wabup mendorong Pemdes

Dawuhan Kulon agar bisa

mengembangkan agrowisa-

ta dengan memanfaatkan

potensi yang ada. 

“Kebun pembibitan di si-

ni bisa dikembangkan men-

jadi wisata agro, misalnya

orang datang ke sini untuk

wisata melihat bibit tanam-

an, bayar Rp 20.000, syu-

kur bisa memetik buah,

dan pulangnya bawa bibit

tanaman. Potensi ini perlu

dikembangkan,” tegas

Sadewo.

Kepala Desa Dawuhan

Kulon, Mahbud Kamal

menjelaskan luas lahan

pertanian di wilayahnya

yang berada di kaki Gu-

nung Slamet mencapai 120

hektare. Sebagian digu-

nakan untuk usaha pembi-

bitan tanaman.        (Dri)-d

BANJARNEGARA

(KR) - Dua Badan Usaha

Milik Negara (BUMN),

yakni PT Geo Dipa Energi

(Persero) ‘GeoDipa’ dan PT

Penjaminan Infrastruktur

Indonesia (Persero), bersin-

ergi mengusung program

Tanggung Jawab Sosial dan

Lingkungan (TJSL) dalam

bentuk penanaman 15.000

batang bibit pohon di wila-

yah Dataran Tinggi Dieng,

Banjarngera. 

Penjabat Bupati Banjar-

negara Tri Harso Widirah-

manto mengapresiasi ke-

giatan penghijauan yang di-

inisiasi oleh kedua perusa-

haan plat merah tersebut.

“Kegiatan ini akan mem-

berikan manfaat yang sa-

ngat besar bagi kelestarian

lingkungan pegunungan

Dieng,” katanya pada pen-

canangan penanaman yang

dilakukan di Kompleks Ge-

dung Soeharto-Witlam Di-

eng, Jumat (6/1). Acara ter-

sebut dihadiri Direktur Ke-

kayaan Negara Dipisahkan

Direktorat Jenderal Keka-

yaan Negara Kementerian

Keuangan, Meirijal Nur.

Menurut Tri Harso, wila-

yah Dieng sudah banyak

mengalami degradasi ling-

kungan seperti erosi. Berba-

gai dampaknya terjadi hing-

ga di daerah hilir sungai

Serayu, seperti pendangkal-

an waduk PLTA Mrica.

“Tingginya tingkat erosi di

Dieng, mengakibatkan daya

tampung air Waduk PLTA

Mrica sekarang hanya ting-

gal 13 persen, karena terisi

lumpur,” jelasnya.

Tri Harso menambahkan,

selain akan berdampak

positif terhadap lingkung-

an, sinergi yang baik diha-

rapkan akan terbangun an-

tara Pemerintah Daerah,

Badan Usaha, masyarakat,

serta stakeholders lainnya

untuk bersama-sama mela-

kukan pembangunan se-

cara berkelanjutan. “Siner-

gi tersebut memperkuat

kerja sama dalam mena-

ngani permasalahan lain-

nya,” tandasnya.

Pelaksana Tugas Direk-

tur Utama GeoDipa, Yu-

distian Yunis mengatakan,

penanaman bibit peng-

hijauan bertujuan memper-

baiki serta memitigasi an-

caman degradasi lingkung-

an yang berlanjut. “Kami

berharap penanaman

15.000 pohon memberikan

dampak positif terhadap

lingkungan dan menum-

buhkan kepedulian masya-

rakat terhadap lingkungan

untuk keberlangsungan ke-

hidupan generasi menda-

tang,” ungkapnya.

Sementara itu Direktur

Utama PT Penjaminan In-

frastruktur Indonesia (PII),

Muhammad Wahid Sutopo

menyatakan, penanaman

bibit penghijauan di Dieng

merupakan komitmen PII

dalam mengedepankan

prinsip Sustainable Develop-

ment Goals (SDGs).(Mad)-d

KR-Dok Polres Sukoharjo

Anggota Polres Sukoharjo saat mengedukasi

petani terkait larangan penggunaan jebakan

tikus listrik.

EDUKASI POLRES SUKOHARJO

Jebakan Tikus Dilarang
SUKOHARJO (KR) - Polres Sukoharjo mener-

junkan Bhabinkamtibmas di semua desa dan ke-

lurahan untuk memberikan edukasi kepada ma-

syarakat khususnya petani terkait larangan peng-

gunaan jebakan tikus yang dialiri listrik. Sebab,

penggunaan alat tersebut rawan menimbulkan

korban jiwa. Pencegahan dilakukan sejak dini

agar masyarakat lebih paham.

Kapolres Sukoharjo AKBP Wahyu Nugroho

Setyawan, Senin (9/1) mengatakan, pihaknya me-

mang menggencarkan sosialisasi dan edukasi

kepada masyarakat terkait larangan penggunaan

jebakan tikus yang dialiri listrik. “Penggunaan je-

bakan tikus yang dialiri listrik sangat berbahaya,

baik bagi petani maupun orang lain ada di sekitar-

nya, bahkan rawan menimbulkan korban jiwa,”

tandasnya.

Disebutkan, penggunaan jebakan tikus dengan

aliran listrik untuk membasmi tikus bisa

berdampak hukum. “Ada sanksi pidananya, yaitu

kelalaian yang mengakibatkan kematian sese-

orang. Masyarakat harus paham bahwa untuk

menyelamatkan sawahnya bukan berarti harus

mengorbankan nyawa,” ungkap AKBP Wahyu

Nugroho. 

Menurut Kapolres, pihaknya telah mengin-

struksikan ke seluruh Kepolisian Sektor (Polsek)

hingga Bhayangkara Pembina Keamanan dan

Ketertiban Masyarakat (Bhabinkamtibmas) di se-

tiap desa untuk melakukan sosialisasi larangan

penggunaan jebakan tikus beraliran listrik. 

“Sosialisasi pelarangan tersebut sengaja di-

lakukan secara intensif karena sudah banyak ka-

sus petani tersengat aliran listrik dari jebakan

tikus,” jelasnya. (Mam)-d

KR-Driyanto

Wabup Banyumas Sadewo Tri Lastiono (kaos

putih) saat mengunjungi sentra pembibitan ta-

naman di Desa Dawuhan Kulon.

SINERGI 2 BUMN DI BANJARNEGARA

Ditanam, 15.000 Pohon Penghijauan

KIAI GRINGSING menggelengkan

kepalanya, ÒTidak. Kita tidak akan dapat men-

carinya. Tetapi aku yakin bahwa pada suatu

saat kita akan menemukannya.Ó

Swandaru mengerutkan keningnya yang

kemerah-merahan oleh cahaya bara yang su-

dah hampir padam.

ÒTidak seorang pun yang berani keluar dari

barak dan dari gardu pengawas,Ódesis

Swandaru kemudian.

ÒYa. Mereka telah benar-benar ketakutan.

Itulah yang menyulitkan,Ósahut gurunya.

ÒKita masih dapat mengerti, kalau orang-

orang yang di dalam barak itu tidak berani kelu-

ar. Mereka takut kepada hantu-hantu, tetapi

mereka juga selalu ditakut-takuti oleh orang-

orang tertentu seperti kita,Ó potong Agung

Sedayu. ÒTetapi seharusnya tidak demikian ba-

gi para pengawas digardu itu.Ó

ÒAgaknya mereka sudah terlalu lama ber-

ada di tempat ini. Sebaiknya setiap kali para

pengawas itu diganti dengan orang-orang

baru, sehingga menumbuhkan kesegaran dan

kegairahan kerja di sepanjang daerah pem-

bukaan hutan ini.Ó

Kedua muridnya hanya dapat mengang-

guk-anggukkan kepalanya.

ÒSudahlah. Relakan gubug itu. Gubug itu

memang bukan milik kita,Óberkata gurunya ke-

mudian. Lalu, Òtetapi kita harus bersiap-siap

menghadapi orang dari barak itu. Mereka pasti

akan menyalahkan kita dengan segala macam

dalih dan kemudian berusaha mengusir kita.Ó

ÒDarimana Guru tahu?Ó 

ÒItulah maksud mereka sebenarnya.Ó 

ÒLalu, apakah kita akan pergi?Ó

ÒTentu tidak. Kita akan tetap di sini. Kita

akan mengetahui lebih lanjut, apakah yang

akan terjadi di sini, yang pasti merupakan

salah satu gambaran dari daerah-daerah lain

di sepanjang jalur perluasan Tanah Mataram

ini.Ó

Kedua murid-muridnya mengangguk-

anggukkan kepalanya pula.

ÒPada suatu saat kita akan bertemu de-

ngan usaha Raden Sutawijaya yang bergelar

Mas Ngabehi Loring Pasar beserta Ki Gede

Pemanahan, yang pasti tidak akan tetap ting-

gal diam menghadapi keadaan serupa ini.Ó

Kedua muridnya masih saja mengangguk-

anggukkan kepalanya. ÒNah, sekarang justru

kalian akan dapat tidur. Tidurlah, aku akan me-

nunggui kalian.Ó

ÒTidak Guru,Ójawab Agung Sedayu, Òkami

sudah tidur lebih dari separo malam. Apakah

Guru tidak lelah, dan ingin beristirahat?Ó

Gurunya tersenyum. Katanya, ÒLihat, langit

sudah menjadi kemerah-merahan.

Kedua murid Kiai Gringsing itu mengang-

kat kepalanya bersama-sama. Mereka pun

melihat warna merah yang membayang di la-

ngit. Sementara bintang-bintang telah berge-

ser jauh ke Barat. (Bersambung)-f
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KR-Muchtar M

Pimpinan dua BMUN berfoto bersama sebelum mela-

kukan penanaman di kompleks Soehato-Witlam..


